BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pada hakikatnya kebudayaan adalah cermin dari ggkam manusia
yang ada di dalamnya. Indonesia merupakan salah sagara yang
mempunyai beraneka ragam budaya sebagai kekayaamalayang sangat
berharga. Masyarakat dahulu melihat kebudayaangaelsaatu hal yang
beranekaragam terdiri dari kehidupan manusia yaeguadli luhur dan
bersifat rohani, seperti agama, kesenian, filsafaty pengetahuan, dan
sebagainya.

Sastra adalah seni yang menggambarkan kehidupamdaifestasi
kebudayaan, serta mengandung nilai religius danahiora yang universal.
Keasliannya menggambarkan kehidupan manusia beraysala zamannya.
Nilai yang terkandung di dalamnya banyak memberikateladanan bagi
masyarakat. Sastra sebagai seni kreatif untuk nmgrkggpan hasil kesadaran
atas realialitas yang membentuk hidup yang akamutikan pada generasi
berikutnya.

Objek kajian karya sastra dapat berupa karya saslisa dan karya
sastra lisan. Karya sastra tulis adalah sastra telsmya berisi cerita yang
ditulis atau dibukukan, sedangkan karya sastra lealah cerita atau teks

yang bersifat kelisanan, dan diturunkan secara lisai generasi ke generasi



berikutnya secara turun menurun. Teks lisan yarkgmal dalam masyarakat
adalah cerita rakyat.

Penelitian sastra lisan sangat membutuhkan kecanmtdrsendiri.
Sastra lisan kadang ada yang murni dan ada jugg tydak murni. Sastra
lisan murni berupa dongeng, legenda, cerita yarggl@r secara lisan dari
masyarakat. Sastra lisan tidak murni, biasanyadoerdengan tradisi lisan.
Sastra lisan yang berbaur ini kadang hanya berepggalan cerita sakral
seperti, cerita yang berasal dari tradisi leluramgytak utuh.

Bascom (dalam Danandjaja, 1997:50) cerita rakygpadadibagi
menjadi tiga yaitu: mite, legenda, dan dongeng.migian cerita prosa
rakyat ke dalam tiga kategori itu merupakan tipeald karena dalam
kenyataannya banyak cerita yang mempunyai cirihlelari satu kategori
sehingga sulit digolongkan ke dalam salah satwkaiteCerita-cerita tersebut
mengandung nilai-nilai budaya, agama, pendidikasiag dan lain-lain.

Selain ceritanya yang mengandung berbagai niladkeln, bangunan
atau benda yang mengandung mitos juga memilikiSupgng beragam bagi
masyarakat sekitar. Keberadaan mitos sangat ersnkga dengan adat
istiadat dan budaya yang masih bersifat tradisidvigbs yang telah berlalu
tidak mudah untuk disisinkan dari kehidupan sehari- karena jika
melanggar pantangan pasti akan kualat atau seilsegut pamali.

Cerita rakyat merupakan bagian dari sastra lisag y&rnah hidup dan
pernah menjadi milik masyarakat, diwariskan setiaga dan turun menurun

yaitu dari satu generasi ke generasi lainnya. &eagityat sebagai bagian dari



kebudayaan mengandung berbagai gagasan dan pdaulfnmakna) yang
bermanfaat bagi pembangunan bangsa. Pada umumny@ cakyat

mengisahkan tentang suatu kejadian di suatu temuaat asal usul suatu
tempat. Fungsi cerita rakyat selain sebagai hibywga bisa dijadikan suri
tauladan terutama cerita rakyat yang mengandungngaessan pendidikan
moral.

Cerita rakyat yang mengandung unsur-unsur kepahlawadapat
dijadikan teladan bagi masyarakat. Saat ini, makgdrsedang mengalami
krisis moral akibat penerimaan kebudayaan yangraysatlianggap beradab
dan lebih modern. Namun, pada kenyataannya perkeyabamasyarakat
sering menerima kebudayaan-kebudayaan yang tidaduaisedengan
kebudayaan dasar yang dimilikinya.

Cerita rakyat Candi Cetho yang dimiliki oleh masyat Cetho
kabupaten Karanganyar mempunyai peran sebagai &akaybudaya
khususnya kekayaan sastra lisan. Cerita rakyat iC&etho merupakan
bagian dari cerita rakyat yang masih tetap hidup dgertahankan oleh
masyarakat Cetho di kabupaten Karanganyar. Masya€zdtho begitu yakin
dengan adanya candi yang dianggap membawa berkahak&epercayaan
itu, mereka merealisasikan dengan mengadakan w@patizal yang diadakan
setiap tahun yaitu pada tanggal 10 Syura dan padagdya Nyepi.

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meskan karya-karya
para leluhur kepada para generasi baru sehinggat daplestarikan dan

mengembangkan khasanah kehidupan sastra daerahendahttengah



persaingan budaya lain, sebab sastra daerah marupéitlar budaya bangsa,
cermin jati diri bangsa dan sekaligus aset barf§akah satu cara yang dapat
dilakukan untuk melestarikan warisan itu, di anmtgeaadalah dengan cara
mengajarkan kepada generasi-generasi baru. Ap@lagmena yang terjadi,
bahwa bentuk cerita rakyat merupakan kekayaan laudasional yang belum
tergali sepenuhnya di tanah air tercinta ini. kakena itu, apabila terdapat
keunikan-keunikan tertentu dalam cerita rakyatgaanepat bila dikaitkan
dengan pendayagunaan bidang pendidikan khususbhggadahan ajar.
Candi Cetho mempunyai aspek budaya yang tinggi. Udarsebagian
besar masyarakat Karanganyar sendiri sebagai penslita rakyat tidak
mengetahui asal usul yang melatarbelakangi terbamyguCandi Cetho. Oleh
karena itu, hasil dari penelitian ini diarahkan &g alternatif bahan ajar
yaitu dalam bidang penelitian sastra sebagai maspkmbelajaran sastra
untuk materi cerita rakyat di daerah masing-masidgngan latar belakang
tersebut penulis ingin melakukan penelitian derjgdal “Aspek Budaya dan
Religi Cerita Rakyat Candi Cetho di Kecamatan Jen#abupaten
Karanganyar dan Fungsi bagi Masyarakat PemilikKyggian Resepsi Sastra

dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra &si@mli SMA”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelérumuskan

beberapa masalah yang menjadi pokok penelitian ini.



Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap ceritatr@landi Cetho di
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar?

Apa fungsi cerita rakyat Candi Cetho bagi masydrpkailiknya?
Bagaimana aspek budaya dan religi yang terdapat gexita rakyat Candi
Cetho di kecamatan Jenawi kabupaten Karanganyar?

Bagaimana implementasi aspek budaya dan agama cekyat Candi

Cetho sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA?

C. Tujuan Pendlitian

1.

Dari latar belakang dan perumusan masalah di ateda tujuan

penelitian sebagai berikut.

Mendeskripsikan tanggapan masyarakat terhadapacesityat Candi
Cetho di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar.
Mengungkapkan fungsi yang dapat diambil dari ceatgyat Candi Cetho
bagi masyarakat pemiliknya.

Mendeskripsikan aspek budaya dan religi yang textdpada cerita rakyat
Candi Cetho di kecamatan Jenawi kabupaten Karaagany
Mengimplementasikan aspek budaya dan religi cesitgat Candi Cetho

sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penditian

Suatu penelitian ilmiah harus memberikan manfaatarse teoritis

maupun praktis, sehingga teruji kualitas peneliti|ang dilakukan oleh



seorang peneliti. Adapun manfaat yang dapat di@erdalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluaaskhnah ilmu
pengetahuan terutama di bidang bahasa sastra dionekia serta
menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulishdandnya kepada
pembaca dan pencinta sastra.
2. Praktis
a. Bagi Pembaca dan Pengamat Sastra
Penelitian cerita rakyat candi Cetho ini dapat dajkan sebagai
bahan perbandingan dengan penelitian lain yang setelumnya
khususnya dengan menganalisis budaya dengan meaigguikajian
resepsi sastra pada cerita.
b. Bagi Mahasiswa Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
1) Sebagai motivasi dan referensi cerita rakyat diohesia agar
setiap peneliti melakukan penelitian ini menurutnglgian-
penelitian baru sehingga dapat menumbuhkan motidatam
kesusastraan.
2) Pembaca diharapkan mampu menangkap maksud dalamat@ama
yang disampaikan penulis dalam cerita rakyat cdbeliho di

Karanganyar.



E. Kajian Teori
Agar penelitian ini mempunya pijakan yang kuat dalaengungkapkan
isi yang dikaji, maka diperlukan beberapa teoraggi berikut.
1. Pengertian Folklor

Menurut Danandjaja (1997:1) kata folklor adalah giedonesiaan
kata Inggrisfolklore. Kata itu adalah kata majemuk, yang berasal dai d
kata dasarfolk danlore. Katalore adalah tradisfolk, yaitu sebagian
kebudayaannya, yang diwariskan secara turun temdam lisan atau
melalui suatu contoh yang disertai dengan geraradyatau alat pembantu
pengingatmemonic device. Suatu folklor akan tetap memiliki identitas
folklornya selama kita mengetahui bahwa ia berdaalperedaran lisan.

Folklor adalah kepercayaan, legenda, dan adat&tisuatu bangsa
yang sudah ada sejak lama, yang diwariskan tunnurien secara lisan
maupun tertulis kepada generasi penerus (Sud;irh8@1:35). Bentuk-
bentuk dari folklor misalnya nyanyian rakyat, ceriakyat, peribahasa,
teka-teki, permainan rakyat, dan lain-lain. Dalaemgertian antropologi,
folklor berarti unsur-unsur kebudayaan rakyat yamgiputi seni suara,
kepercayaan, cerita rakyat, bangunan-bangunanjgoakalat-alat hidup,
dan lain-lain.

Folklor merupakan sesuatu yang dianggap sebagaykak milik
bersama yang kehadirannya atas dasar keinginak betbubungan sosial

dengan orang lain. Dalam folklor dapat dilihat agaberbagai tindakan



berbahasa yang berguna untuk menampilkan adang&nidi dalam
masyarakat sekitarnya (Semi, 1993:79).

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkamvdafolklor
merupakan bagian dari kebudayaan rakyat yang disaipdan diwariskan
secara turun menurun baik secara lisan maupunaséedulis dari satu
generasi ke generasi berikutnya, dengan tujuankumienjadi suatu ciri
khas kelompok masyarakat pendukungnya dan agd msnah. Proses
penyebaran folklor tersebut pada umumnya berdgan] maka pemilik
folklor tersebut bersifat umum.

Macam-Macam Folklor

Kebudayaan mempunyai tujuh unsur kebudayaan umiyeyakni
sistem mata pencaharian hidup (ekonomi), sistemalgtan dan
perlengkapan hidup (teknologi), sistem kemasyasskdiahasa, kesenian,
sistem pengetahuan, dan sistem religi. Jan HaraoldghvBnd (dalam
Danandjaja, 1997:21-22) seorang ahli folklor dameXika Serikat folklor
dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok besardsendkan tipenya.
a. Folklor Lisan(verbal folklore)

Menurut Brunvand (dalam Danandjaja, 1997:21) falkisan
adalah folklor yang bentuknya memang murni lisaentBk-bentuk
(genre) folklor yang termasuk ke dalam kelompok besaamtara lain.
1) Bahasa Rakyafdlk speech)

Danandjaja (1997:22-23) bahasa rakyat merupakaat log

(dialect) bahasa-bahasa nusantara, misalnya logat bahsaalaa



2)

3)

4)

5)

Indramayu, yang merupakan bahasa Jawa Tengah ydaly t
mendapat pengaruh bahasa Sunda.
Ungkapan Tradisional

Ungkapan tradisional mempunyai tiga sifat hakikang
perlu diperhatikan oleh mereka yang hendak menwgditi
peribahasa harus berupa satu kalimat ungkapaik, ¢idaup hanya
berupa satu kata tradisional saja, seperti “astagall “ajigile”
(Brunvand dalam Danandjaja, 1997:28).
Pertanyaan Tradisional

Pertanyaan tradisional, di Indonesia lebih terketeagan
nama teka-teki, adalah pertanyaan yang bersifdistomal dan
mempunyai jawaban yang tradisional pula (Danandj#)a7:33).
Sajak dan Puisi Rakyat

Sajak atau puisi rakyat adalah kesusastraan rakyad
sudah tertentu bentuknya, biasanya terjadi dariefaga deret
kalimat, ada yang berdasarkan mantra, ada yangassmichn
panjang pendek suku kata, lemah tekanan suara, Feaya
berdasarkan irama (Danandjaja, 1997:46).
Cerita Prosa Rakyat

William R. Bascom (Danandjaja, 1997:50) cerita proakyat

dapat dibagi tiga golongan besar.



10

a) Mite (Myth)

Bascom (dalam Danandjaja, 1997:50) menyatakan bahwa
mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap Hesraar
terjadi serta dianggap suci oleh yang empunyaacefibkoh-
tokoh dalam mite seperti para dewa atau makhlukngah
dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain atau di duysag bukan
seperti yang dikenal sekarang dan terjadi pada taagaau.

b) Legenda

Danandjaja (1997:66) mengatakan bahwa legenda
merupakan cerita yang menurut pengarangnya merapaka
peristiwva yang benar-benar ada dan nyata. Legeddéala
cerita rakyat yang ditokohi manusia-manusia yangymeyai
sifat luar biasa, sering juga dibantu oleh makhhedhluk
ajaib. Sebagai bukti ada kekuatan di luar diri nséeniiasa.
Cerita rakyat ini sering dianggap benar-benar degada masa
yang belum terlalu lama dan bertempat di duniaangaperti
manusia.

Jan Harold Brunvand (dalam Danandjaja, 1997:67)
legenda digolongkan menjadi empat kelompok.
(1) Legenda keagamaan
Menurut Brunvand (dalam Danandjaja, 1997:67-71)
legenda keagamaan merupakan cerita mengenai kamdup

orang-orang saleh. Legenda mengenai orang sucalah,
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legenda vyang termasuk dalam golongan legenda
kepercayaan adalah cerita-cerita mengenai kemtgjiza
wahyu, dan lain-lain.
(2) Legenda alam gaib
Legenda alam gaib biasanya berbentuk kisah yang
dianggap benar-benar terjadi dan pernah dialansiosasg.
Fungsi legenda semacam ini untuk meneguhkan kedorenar
“takhayul” atau kepercayaan rakyat (Brunvand dalam
Danandjaja, 1997:71-73).
(3) Legenda perseorangan
Menurut Brunvand (dalam Danandjaja, 1997:73-75)
legenda perseorangan merupakan cerita mengendn-toko
tokoh tertentu yang dianggap memiliki cerita belanar
pernah terjadi.
(4) Legenda setempat
Brunvand (dalam Danandjaja, 1997:75-83)
menyatakan bahwa legenda setempat adalah cerig yan
berhubungan dengan satu tempat, nama tempat déwkben
topografi suatu tempat, misalnya legenda gunung
Tangkuban Perahu, dan lain-lain. Cerita-cerita reaag
asal usul suatu tempat bertalian erat dengan legjaatiau

kenyataan alam.
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c) Dongeng
Menurut Danandjaja (1997:84) dongeng adalah cerita
pendek kolektif kesusastraan lisan. Dongeng dedeait
terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang
melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran, ataukamh
sindiran. Anti Aarne dan Stith Thompson (dalam Daljaa,
1997:86) membagi jenis-jenis dongeng menjadi enypdu
dongeng binatang, dongeng biasa, lelucon dan aheldo
dongeng berumus.
6) Nyanyian Rakyat
Menurut Jan Harold Brunvand (dalam Danandjaja,
1997:141-153) nyanyian rakyat adalah salah gatce atau bentuk
folklor yang terdiri dari kata-kata dan lagu, yalbgredar secara
lisan di antara anggota kolektif tertentu, berblerttadisional serta
banyak mempunyai varian.
b. Folklor Sebagian Lisarpértly verbal folklore)

Bentuk-bentuk folklor sebagian lisan antara laiepdrcayaan
rakyat, dan permainan rakyat (Brunvand dalam Dgagndl997:153-
181).

1) Kepercayaan Rakyat
Kepercayaan rakyat atau yang sering disebut takhayu
adalah kepercayaan oleh orang berpendidikan Baeatgglap

sederhana bahkan pandir, tidak berdasarkan logkhjngga
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secara ilmiah tidak dapat dipertanggungjawabkanhiBring kata
takhayul mengandung arti merendahkan atau menghmaka ahli
folklor modern lebih senang mempergunakan istilapekcayaan
rakyat atau keyakinan rakyat daripada takhayulerartakhayul
berarti hanya khayalan belaka hanya diangan-anga@a s
(Poerwadarminto dalam Danandjaja, 1997:153).
2) Permainan Rakyat

Setiap bangsa di dunia ini umumnya mempunyai peranai
rakyat. Kegiatan ini juga termasuk folklor karenipedlolehnya
melalui warisan lisan. Hal ini terutama berlaku ggzermainan
rakyat kanak-kanak, karena permainan ini disebarkampir
murni melalui tradisi lisan dan banyak di antaradigebarluaskan
tanpa bantuan orang dewasa seperti orangtua meatakaguru
sekolah (Danandjaja, 1997:171).

c. Folklor Bukan Lisanrfonverbal folklore)

Brunvand (dalam Danandjaja, 1997:181) mengatakamvéa
folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuknyakén lisan,
walaupun cara pembuatannya diajarkan secara ks&glompok besar
ini dapat dibagi menjadi dua subkelompok.

1) Material
Bentuk-bentuk folklor yang tergolong yang materaitara lain:
arsitektur rakyat (bentuk rumah asli daerah, behtakung padi,

dan sebagainya), kerajinan tangan rakyat, pakasan pérhiasan
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tubuh adat, makanan dan minuman rakyat, dan olatrob
tradisional (Brunvand dalam Danandjaja, 1997:181).

2) Bukan material
Bentuk folklor bukan lisan bukan material seperrak isyarat
tradisional @esture), bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat
(kentongan tanda bahaya di Jawa atau bunyi gendaugk
mengirim berita seperti yang dilakukan di Afrikajan musik
rakyat (Brunvand dalam Danandjaja, 1997:181).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cearatayat Candi
Cetho yang berada di Kecamatan Jenawi Kabupateranganyar
termasuk ke dalam jenis folklor lisan yang termaguks kelompok cerita
prosa rakyat jenis legenda setempat. Cerita ralk3atdi Cetho ini
termasuk golongan cerita prosa rakyat jenis legeselempat karena
menceritakan asal usul Candi Cetho sebagai peramggKerajaan
Majapahit yang berwujud candi.

. Folklor sebagai Bahan Ajar

Cara melestarikan dan mewariskan budaya beseganildi luhur
yang terkandung di dalamnya salah satunya denganpar&enalkan serta
mempublikasikan cerita rakyat Candi Cetho kepadzne didik dengan
menampilkan asal usul cerita sebagai bahan ajanbé&lajaran sastra
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuaserfze didik

sebagai alat komunikasi dalam berbahasa dengandaakbenar, baik
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secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apre®rhadap hasil
karya sastra manusia Indonesia.

Menghadapi perkembangan zaman dengan diiringi mmgsubudaya
asing yang dapat mempengaruhi mental serta perilaasyarakat
Indonesia, pengenalan budaya lokal dalam usaha rigawakekayaan
budaya yang mengandung nilai-nilai luhur sangat attepuntuk
membentengi diri dari budaya asing yang tidak sedeagan jiwa dan
kepribadian bangsa Indonesia. Berkenaan dengaersabut, pengenalan
folklor dapat dimasukkan sebagai bahan ajar dalanelgian sastra di
sekolah yaitu disesuaikan dengan Kurikulum TingBatuan Pendidikan
yang berlaku, pengajaran cerita rakyat dimasukkatand standar
kompetensi mendengarkan yang diajarkan untuk SM#&sk¢ semester II.
Untuk standar kompetensi dan kompetensi dasar Bakas Sastra
Indonesia untuk materi cerita rakyat terdapat dakumkulum Tingkat
Satuan Pendidikan sebagai berikut.

Tabel 1.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompotensi Dasar
Kompetensi
Mendengarkan 13.1 Menemukan hal-hal menarik tentang tokoh

cerita rakyat yang disampaikan secara langsung

13.Memahami dan atau melalui rekaman

cerita rakyat yang

dituturkan 13.2 Menjelaskan hal-hal yang menarik tentang
latar cerita rakyat yang disampaikan secara
langsung dan atau melalui rekaman.
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Berdasarkan uaraian standar kompetensi dan kongpedesar di
dalam materi cerita rakyat di atas, diharapkan pdajdran sastra sesuai
dengan acuan tersebut. Kompetensi dasar 13.1 pKaarasiswa dapat
menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh cemdeyat yang
disampaikan secara langsung maupun melalui rekar@amu dapat
menceritakan asal usul cerita rakyat Candi Cetho dswa dapat
menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh ceateyat Candi
Cetho.

Pada kompetensi dasar 13.2 menjelaskan hal-hal yaegarik
tentang latar cerita rakyat yang disampaikan selmrgsung dan atau
melalui rekaman. Guru memberikan tugas kepada siswduk
menemukan hal-hal yang menarik dari latar yangdadam cerita rakyat
Candi Cetho. Pemilihan bahan ajar berupa ceritgataRandi Cetho dapat
memberikan pengetahuan kepada siswa agar menjaganelkestarikan

cerita peninggalan nenek moyang kita.

. Teori Strukturalisme

Struktur berasal dari katatructura (bahasa Latin) yang berarti
bentuk atau bangunan. Strukturalisme berarti pan@@ngenai unsur-
unsur, yaitu struktur itu sendiri dengan mekanisméar hubungannya,
hubungan unsur yang satu dengan unsur yang lairdgm@,hubungan
antara unsur dengan totalitasnya. Strukturalismmmgaligunakan oleh
peneliti untuk menganalisis sebuah karya sastra ##@a harus

memperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalayeksastra tersebut.
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Struktur yang membangun sebuah novel sebagai wsetika dalam
dunia karya sastra antara lain alur, penokohaar, latidut pandang, gaya
bahasa, tema, dan amanat (Ratna, 2004:91-94).

Nurgiyantoro (2009:36-39) mengemukakan bahwa peatdak
strukturalisme dapat dipandang sebagai salah ssgegatan (penelitian)
kesusastraan yang menekankan kajian hubungan maswarpembangun
karya sastra yang bersangkutan. Unsur-unsur terselalah tema, fakta
cerita, dan sarana sastra. Tema adalah makna sebuthyang khusus
menerangkan sebagian besar unsurnya dengan caraa®al Faktafdct)
meliputi alur, latar, dan penokohan. Sarana s#tenary devices) adalah
teknik yang digunakan pengarang untuk memilih danyasun detail-
detail menjadi pola yang bermakna.

Analisis strukturalis merupakan suatu tahap yanggaa penting
dalam suatu penelitian sastra. Penelitian apapug yegunakan harus
diawali dengan analisis struktural. Dengan kata, lainalisis struktural
merupakan jembatan yang mengantarkan seorang tpepatia inti
pembahasan. Analisis struktural dapat dikatakam jsgbagai tahap
penelitian sastra yang sukar dihindari sebab asabsruktural baru
memungkinkan pengertian yang optimal (Teeuw, 1984:6

Penelitian terhadap karya sastra, analisis atagbkatan objek
terhadap unsur-unsur struktural merupakan tahag awak meneliti
karya sastra sebelum memasuki penelitian yang l&ijut (Damono,

1984:2). Pendapat ini menunjukkan bahwa anadisigtur bagi sebuah
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karya sastra sangat penting. Menurutnya, seoramgjipe¢idak akan dapat
memahami apalagi melakukan penelitian yang laitbelsen mengerti
unsur-unsur struktural yang ada di dalamnya sevaraletail.

Pada dasarnya analisis struktural merupakan usahtk u
mengeksplisitkan dan mendramatisasikan dalam medeat memahami
karya sastra. Analisis isi merupakan langkah pgnsebagai langkah
untuk analisis selanjutnya, namun analisis ini Kideleh dimutlakkan
tetapi juga tidak boleh ditiadakan.

Penelitian ini membatasi struktur yang akan diamakesuai dengan
asal usul Candi Cetho, struktur yang dianalisisedeptema, alur,
penokohan, dan latar. Alasannya hanya mengankésisipat struktur itu
karena keempat unsur tersebut termasuk unsur pgubaerita rakyat.

a. Tema
Tema berasal dari katathnai (bahasa Yunani) yang berarti
menempatkan, meletakkan. Tema adalah ide, gagasdralssebuah
cerita. Tema merupakan kerangka berfikir pengadatgm penciptaan
sebuah karya sastra. Keberadaan tema tersirat labkearsurat, jelas
dan dapat kita temukan begitu saja. Tema bukargbah sesuatu

yang diungkapkan pengarang secara langsung (S{&0n:8).

Pandangan Fananie (2000:84) tema adalah ide, gmgasa

pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangaacipkarya
sastra, karena sastra merupakan refleksi kehidmzeyarakat, maka

tema yang diungkapkan sangat beragam. Tema bisaaeersoalan
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moral, etika, agama sosial budaya, teknologi, siaging erat dengan
masalah kehidupan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkbwdadaema
adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan pemganaelalui
karyanya atau pokok permasalahan yang mendominasu karya
sastra. Tema dalam cerita rakyat Candi Cetho imliahdkebijaksanaan

seorang pemimpin dalam menyebarkan ajarannya kepkyat.

. Plot

Plot atau sering disebut juga alur adalah bagaimalaanya
sebuah cerita dari peristiwa-peristiwa yang terjaristiwa-peristiwva
yang terjadi itu merupakan hubungan sebab-akib&tbah adanya
peristiwva yang terjadi sebelumnya. Sundari (dalanrglyantoro,
2009:110) mengatakan bahwa plot atau alur seriagikin sebagai
keseluruhan rangkaian peristiwa yang terjadi datanta.

Stanton (2007:26) mendefinisikan alur merupakanga&aian
peristiwa-peristiwa dalam cerita. Dari dua pendagatatas dapat
disimpulkan bahwa plot atau alur adalah keselurupanistiwa-
peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita yanmgderhubungan
antara satu dengan yang lainnya. Peneliti hanya ggusrakan
beberapa bagian alur yang sekiranya cocok atauaisestuk
digunakan dalam penelitian ini. Alur digunakan dalpenelitian ini

adalah pengembangan ajaran Hindu oleh Kerajaanplsliaifa
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c. Penokohan

Tokoh berperan penting dalam sebuah cerita, kedradwkoh
akan membawa cerita ke arah yang jauh. Tokoh bukamya
memainkan cerita, tetapi tokoh akan menyampaikaratdu gagasan
pengarang kepada pembaca.

Tokoh atau disebut juga penokohan merupakan safjiarba
penting dalam membangun sebuah cerita. Tokoh-ttddebut tidak
saja berfungsi untuk memainkan cerita tetapi juggpéran untuk
menyampaikan ide, motif, plot, dan tema. Semakirkdmabangnya
ilmu jiwa, terutama psiko-analisa, merupakan pukals satu alasan
pentingnya peranan tokoh cerita sebagai bagian gaogjolkan oleh
pengarang Sumardjo (dalam Fananie, 2000:87-88).

d. Latar atauSetting

Setting atau tempat adalah tempat peristiva dalam cetita i
terjadi. Stanton (2007:35) menyebutkan denganalstiatar adalah
lingkungan yang melingkupi peristiwa dalam ceris@mesta yang
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedaegangsung.
Lebih dari itu, setting bukan hanya menunjuk pasfapat terjadinya
peristiwa, tetapi menurut Stanton (2007:35) settiatar juga dapat
berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, danutghcuaca atau
suatu periode sejarah.

Setting hakikatnya tidaklah hanya sekadar menyatakan diagna

kapan, dan bagaimana situasi peristiva berlangsuneglainkan
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berkaitan juga dengan gambaran tradisi, karak&tlagu sosial, dan
pandangan masyarakat pada waktu cerita ditulis giMantoro,
2009:216). Jadsetting atau latar mencakup segala sesuatu tentang
keadaan alam atau lingkungan waktu bahkan sampia gambaran
sosial kemasyarakatan tempat yang dijadikan lati@na cerita.

5. Reseps Sastra

Resepsi sastra berasal dari kata Latnecipare” yang berarti
menerima atau penikmatan karya sastra oleh pemidaca. pembaca
merasa nikmat dalam memahami karya sastra beeagtalsastra tersebut
dipandang sukses. Resepsi sastra adalah pendgleatlitian sastra yang
tidak terpusat pada teks, bukan sutu-satunya gigelelitian, penelitian
ini tidak murni meneliti sastra. Teks sastra ditelalam kaitannya dengan
pengaruh yakni keberterimaan pembaca (Ratna, 268@4:1Dasar
pemikirannya adalah teks sastra ditulis denganlaegaktur estetik yang
ada untuk sajikan kepada pembaca, maka dalam ine¢anang pembaca
mempunyai peranan penting dalam memahami maknasgsitsa tersebut
(Endraswara, 2003:118).

Abrams (dalam Pradopo, 2003:206) membagi bentukasias dalam
empat tipe yaitu kritik mimetik, kritik ekspresHritik objektif, dan kritik
pragmatik. Kritik mimetik memandang karya sastrébagmi tiruan,
penerimaan atau penggambaran dunia kehidupan raakugik ekspresif
memandang karya sastra terutama dalam hubungarengam penulis

sendiri. Kritik objektif memandang karya sastra eggh sesuatu yang
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berdiri sendiri, bebas dari penyair pembaca, damiaduyang
mengelilinginya. Kritik pragmatik memandang karyastsa sebagai
sesuatu yang dibangun untuk mencapai aspek-aspgéntte pada
pembaca. Kritik pragmatik disebut juga dengan reis&gmstra.

Resepsi sastra dapat disebut sebagai aliran yanglithéeks sastra
dengan Dbertitik tolak pada pembaca yang members telaksi atau
tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu dapat bersff atau aktif.
Tanggapan yang bersifat pasif adalah bagaimanarsp@embaca dapat
memaknai karya itu atau dapat melihat hakikat ksteyang ada di
dalamnya. Tanggapan yang bersifat aktif yaitu tapgg pembaca
mereaksinya. Resepsi sastra dimaksudkan bagaimaembapa
memberikan makna terhadap karya sastra yang dipac@hingga dapat
memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. &paggtu mungkin
bersifat pasif yaitu bagaimana seorang pembacat sapaahami karya
itu atau dapat melihat hakikat estetika yang addathmnya. Tanggapan
mungkin juga bersifat aktif yaitu bagaimana ia “s@isasikan’nya
karena resepsi sastra mempunyai pengertian luasgade berbagai
kemungkinan penggunaan (Junus, 1985:1).

Pembaca ditempatkan sebagai subjek penuh dalantitienkarya
sastra. Pembaca tugasnya mengapresiasikan katya salingga sastra
tersebut mempunyai arti sesuai dengan persepsi goamya. Teeuw
(1984:50) menyatakan bahwa pendekatan pragmatiigaelsalah satu
bagian ilmu sastra yang menitikberatkan dimensi j@ma sebagai

penangkap dan pemberi makna pada karya sastra.
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Resepsi sastra merupakan telaah sastra yang bagarbulengan
keberterimaan pembaca (Endraswara, 2003:121). Tsdstra akan
mencakup dua kutub yaitu pembaca dan pengarangpsiepembaca
menduduki peran yang sangat penting. Menurut Se@80:47-50)
membedakan pembaca ke dalam tiga macam, yaituerapgra nyata:
dijumpai dalam penelitian eksperimental, termasu&nefiti, pada
umumnya mereka memberikan penilaian secara indijidy) pembaca
eksplisit: instansi yang diciptakan oleh teks, kes#an indikasi tekstual
yang mengarahkan cara pembaca nyata sehingga mdkamkanggapan
yang berbeda-beda; dan c) pembaca ideal: pembagasgeba tahu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sessastra
merupakan ilmu yang mempelajari karya sastra yafukukkan kepada
pembaca. Pembaca berperan penting dalam sebuah &asyra karena
dengan adanya pembaca akan memberikan tanggapgralmeasukan dan
kritikan sebagai pembangun karya sastra agar mekgaga sastra yang
lebih baik.

. Aspek Budaya dan Réeligi

Kebudayaan merupakan pikiran, karya, dan hasil &amanusia
yang memenuhi hasratnya akan keindahan. Para #&hli isosial
mengartikan kebudayaan merupakan seluruh pikiramusia, karya, dan
hasil karya menusia yang tidak berakar kepada inghir hanya bisa
dicetuskan oleh manusia setelah melalui prosesabélgoentjaraningrat,

2000:1).
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Unsur-unsur kebudayaan yang universal dan merupaksar-
unsur yang pasti bisa ditemukan di semua kebudayaag ada di dunia,
baik yang hidup dalam masyarakat pedesaan yangtegmencil maupun
dalam masyarakat perkotaan (Koentjaraningrat, 2000Jnsur-unsur
universal itu antara lain: sistem religi dan upadegagamaan, sistem dan
organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuansdydkesenian, sistem
mata pencaharian hidup, dan sistem teknologi dealgian.

Koentjaraningrat (2000:5-6) berpendapat bahwa kajmeh itu
mempunyai tiga wujud, antara lain.

a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari iele-ggasan,
nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivatskkan berpola
dari manusia dalam masyarakat.
c. Woujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kanyasiaa
Sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konseg@sig hidup dalam
pikiran warga masyarakat mengenai hal-hal yang kaeamggap bernilai
dalam hidup, karena sistem nilai budaya berfungfiagai pedoman
tertinggi bagi kelakukan manusia (Koentjaraning2800:25). Sistem nilai
budaya semua kebudayaan di dunia sebenarnya mengeaamasalah
pokok dalam kehidupan manusia. Menurut Kluckhohnalaih
Koentjaraningrat, 2000:28) kelima masalah itu antain.
a. Masalah mengenai hakikat dari hidup manusia (disinlylH).

b. Masalah mengenai hakikat dari karya manusia (disinilK).
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c. Masalah mengenai hakikat dari kedudukan manusiandaluang
waktu (disingkat MW).

d. Masalah mengenai hakikat dari hubungan manusia ateradam
sekitarnya (disingkat MA)

e. Masalah mengenai hakikat dari hubungan manusiaatesgsamanya
(disingkat MM).

Menurut Koentjaraningrat (2000:144) religi adalahgian dari
kebudayaan, karena menganut konsep E. Durkheimenandasar-dasar
religi yang pernah dibentangkan olehnya dalam by&kwang terkenal,
Les Formes Elementaires de la Vie Religieuse (1912). Konsep yang dianut
merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat kaoraip.

a. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia itu aprslkgieus.

b. Sistem keyakinan yang mengandung segala keyakaréa Isayangan
manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud dam gaib
(supernatural), serta segala nilai, norma, dan ajaran dari irgiang
bersangkutan.

c. Sistem ritus dan upacara yang merupakan usaha maoasuk
mencari hubungan dengan Tuhan, dewa-dewa, ataulukakiakhluk
halus yang mendiami alam gaib.

d. Umat atau kesatuan sosial yang menganut sistenkikeya(nomor 2)
dan yang melaksanakan sistem ritus dan upacaraofr@)m

Keempat komponen tersebut sudah tentu terjalin saait dengan

yang lain menjadi suatu sistem yang terintegrasarse bulat. Emosi
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keagamaan merupakan suatu getaran yang menggerpkigamanusia.
Sistem keyakinan dalam suatu religi dijiwai olehosimkeagamaan, tetapi
sebaliknya emosi keagamaan juga bisa dikobarkarh otestem
kepercayaan.

Adapun suatu sistem mengandung sistem keyakingam lsgyangan
manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud alam gaib, tentang
hakikat hidup dan maut, dan tentang wujud dari ddexsa dan mahkluk-
mahkluk halus lainnya yang mendiami alam gaib.eSistitus dan upacara
itu dilaksanakan dan melambangkan konsep-konseg yarkandung
dalam sistem keyakinan. Sistem upacara merupakgodwkelakuan
(behavioral manifestation) dari religi.

F. Pendlitian yang Relevan

Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui keasiebuah karya
sastra ilmiah. Hal ini dapat diketahui dari pemapaberupa skripsi sehingga
tinjauan pustaka.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Ikha Sajaydinthi (2007) FKIP
UMS, dengan judul “Legenda Ki Ageng Pandan ArangDeisa Paseban
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dan Fungsinya Bdgsyarakat
Pemiliknya: Tinjauan Resepsi Sastra”. Hasil yardadat berdasarkan analisis
resepsi adalah bahwa tanggapan masyarakat tertegipda ini ada yang
bersifat pasif, aktif, positif, dan negatif. Tangga pasif adalah kelompok
masyarakat yang menganggap lokasi makam Ki AgengddPa Arang

merupakan tempat untuk mengabulkan doa. Adapungsmag aktifnya
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mereka menolak lokasi makam Ki Ageng Pandan dig@digebagai tempat
untuk mengabulkan segala permintaan dan sebenadkiigh SWT yang
menentukan segalanya.

Tanggapan positif dapat dilihat dari adanya oraaggyberkunjung ke
makam dengan tujuan untuk berziarah, selain ita jmgmiliki tujuan untuk
bersilaturahim. Adapun tanggapan negatifnya adadmya masyarakat yang
tidak menyukai seseorang yang datang ke makam Remiliat
mempersekutukan Allah SWT (musyrik).

Berdasarkan analisis fungsinya legenda tersebupehgaruh bagi
masyarakat yakni fungsi bidang agama, bidang bydaigang pendidikan,
bidang sosial, dan bidang ekonomi. Fungsi agamkfaaaasjid Gala konon
didirikan oleh Sunan Bayat, yang memberikan inggriatau pandangan bagi
masyarakat pemiliknya yang mayoritas beragama Islatnk mempelajari
ilmu Syariat, Tarekat, Hakikat, dan Makrifat sedabagai penyiar agama
Islam. Fungsi bidang sosial adalah legenda Ki Agdtandan Arang
menjelaskan tentang kerukunan dan kegotongroyorsgan disebut juga
patembayatan, dan agar masyarakat menerapkan d@rsebut. Fungsi
bidang ekonomi khususnya untuk pedagang sekitadeamdi Ageng Pandan
Arang dijadikan sebagai sarana untuk mencukuputkdian sehari-hari dan
mengurangi pengangguran masyarakat sekitar makam.

Persamaan penelitian yang dilakukan Wijayanthi dangenelitian ini
adalah sama-sama mengungkap cerita rakyat, maydadam dengan tinjauan

resepsi juga, serta adanya tanggapan pasif dannaitigenai cerita rakyat
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yang dianalisis. Perbedaannya adalah jika Wijayaoitiek penelitian pada
makam Ki Ageng Pandan Arang sedangkan penelitiacenita rakyat candi
Cetho.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Rini Kusuardani (2008)
FKIP UMS dengan judul “Nilai Budaya dalam Ceritakigat Kyai Ageng
Gribig di Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten dangsi Bagi Mayarakat
Pemiliknya”. Hasil penelitian ini adalah latar ¢armakyat Kyai Ageng Gribig,
nlai-nilai budaya yang terkandung di dalam ceraa €ungsi bagi masyarakat
sekitarnya yaitu sebagai sistem proyeksi yakni gabalat pencerminan
angan-angan suatu kolektif, sebagai alat pengesahamata-pranata dan
lembaga kebudayaan, sebagai alat pendidikan kebadaylan sebagai alat
pemaksa agar norma-norma masyarakat akan selalatuldip anggota
kolektifnya.

Persamaan penelitian yang dilakukan Wardani dermggarelitian ini
adalah nilai budaya yang terkandung dalam ceritafalagsi bagi masyarakat
pemiliknya. Perbedaannya adalah jika Wardani olpekelitiannya makam
Kyai Ageng Gribig sedangkan penelitian ini candtl@e

Penelitian yang serupa dilakukan juga oleh Herlamniawan (2008)
FKIP UMS dengan judul “Cerita Rakyat Kahyangan diluahan Dlepih
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri dan FungsiBgigi Masyarakat:
Tinjauan Resepsi”. Hasil dari penelitian ini bea&an analisis struktural
yaitu tema: untuk mencapai cita-cita yang tinggiusadiraih dengan kerja
keras. Alur berdasarkan konsep Vladimir Propp: sas@orang anggota

keluarga mempunyai keinginan untuk memiliki sesuatpahlawan
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meninggalkan rumahnya, suatu tugas yang berat aitk@n atau diberikan
kepada pahlawan, pahlawan sampai tempat yang iiapedrawan bertemu
dengan pembantu sakit, tugas dapat diselesaikbhalgvzan pulang, pahlawan
dan penjahat terlibat dalam pertarungan, penjatmindh, pahlawan diberi
kedudukan, pahlawan menaiki tahta. Tokoh: Sutowijoy Panembahan
Senopati, Ki Ageng Penamahan, Arya Pangiri, Kanj®agu Kidul, Nyai
Widyanaga, Nyai Puju, Kyai Puju. Latar tempat yd&terajaan Pajang, Desa
Kalak, Kahyangan, Kelurahan Dlepih, Tanah Metaakat waktu yaitu masa
transisi antara hancurnya kerajaan Pajang danrbsmiKerajaan Mataram.
Latar sosial terdapat dua latar belakang sosiadkean yang terlihat sangat
kontras yaitu kehidupan Kerajaan Pajang denganlas&ganewahannya dan
kehidupan kelurahan Dlepih dengan segala kesedmahaga. Haslil
penelitian berdasarkan tinjauan resepsi menunjukkda dua resepsi/
tanggapan masyarakat, yaitu tanggapan pasif daggdapan aktif. Hasil
penelitian berdasarkan fungsi cerita rakyat Kahganbagi masyarakat ada
empat yaitu: sebagai sistem proyeksi yakni sebalgaipencerminan angan-
angan suatu kolektif, sebagai alat pengesahan tarananata dan lembaga
kebudayaan, sebagai alat pendidikan kebudayaansetzagai alat pemaksa
agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatggata kolektifnya.
Persamaan yang dilakukan Kurniawan dan peneliiamdalah fungsi
cerita rakyat bagi masyarakat pemiliknya dan tapggamasyarakat tentang
cerita rakyat. Perbedaannya jika Kurniawan menggamaobjek penelitian

cerita rakyat Kahyangan sedangkan penelitian iieceakyat Candi Cetho.
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Penelitian lain Novita Ambar Sari (2006) Pendidilsastra UNS dengan
judul “Cerita Rakyat Makam Balakan di Kabupaten &hijo: Sebuah
Tinjauan Struktural, Simbolis, dan Nilai PendidikaHasil penelitian ini di
antaranya simbol yang berupa makanan dan sesaj gmediakan dalam
upacara malam Jumat Kliwon mempunyai makna yangasammbolis. Nilai-
nilai pendidikan dari cerita rakyat Makam Balakatalah nilai pendidikan
moral, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikandaya, dan nilai pendidikan
religius.

Persamaan yang dilakukan Sari dengan penelitiaadaiah sama-sama
meneliti cerita rakyat. Sedangkan perbedaannyaaldainjauan yang
digunakan penelitian Sari menggunakan tinjauank&tral, Simbolis, dan
Nilai Pendidikan dan penelitian ini menggunakafatian resepsi sastra.

Widodo Agus Susanto (2000) FKIP UMS penelitian dengudul
“Tanggapan Masyarakat Terhadap Aksara Jawa dalaganida Ajisaka dan
Fungsi Bagi Masyarakat: Tinjauan Resepsi Sastrahg@pan masyarakat
terhadap Aksara Jawa dapat dilihat dari beberdgarfgpendidikan, usia, dan
agama. Tanggapan dari orang yang berpendidikark tidagsung dapat
menerima kekuatan gaib dalam Aksara Jawa karemmyghg tidak masuk
akal dan sulit dibutuhkan. Bagi orang yang tidafpbadidikan, mereka masih
menerima adanya kekuatan gaib dalam Aksara Jawggaépan dapat dilihat
dari faktor usia muda, mereka tidak percaya kadea pikir mereka sudah
maju. Tanggapan usia tua hanya menganut dan mpada orang tua atau

nenek moyang hingga mereka percaya. Faktor agagaadapat dilihat dari
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lingkup santri dan kejawen. Lingkup santri tidak meema dan merasakan
manfaat ajaran Islam tidak dibenarkan. Lingkup Wweja menggunakan
Aksara Jawa sebagai pantangan Jawa. Berdasarkisisafusngsinya Aksara

Jawa dalam bidang pendidikan dapat mengajarkan ttdia huruf Jawa,

bidang estetika sebagai lingkup seni sastra lwas, dalam bidang kultural
sebagai mantra, rajut, dan pengantar Jawa.

Persamaan penelitian Susanto dengan penelitiaadalah sama-sama
menggunakan resepsi sastra dan menganalisis caligmt fungsi bagi
masyarakat pemiliknya. Sedangkan perbedaannyahadéigk yang dikaji
yaitu penelitian Susanto meneliti cerita rakyahaglap Aksara Jawa dalam
Legenda Ajisaka dan penelitian ini cerita rakyatdiaCetho.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Anik Budstyowati (2000)
FKIP UMS dengan judul “Legenda Pangeran Samudrau@giKemukus dan
Fungsinya Bagi Mayarakat Pemiliknya: Sebuah TimaBaagmatik”. Hasil
yang didapat berdasarkan analisis pragmatik ad&lahwa tanggapan
masyarakat terhadap legenda ini ada yang bersifat gan aktif. Tanggapan
pasif adalah masyarakat memberikan tanggapan bdbkeasi tersebut
merupakan tempat mencari pesugihan. Adapun tanggeqié adalah mereka
menolak dan membantah mengenai tempat tersebk orgocari pesugihan.
Berdasarkan analisis fungsinya legenda tersebpiehgaruh bagi kehidupan
masyarakat, baik positif maupun negatif. Pengarahitip bahwa mereka
percaya bahwa makam tersebut masih sakral, tetapyarakat berpegang

pada agama Islam dan tidak melakukan perbuatan gejagak, pengaruh
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negatif mereka beranggapan bahwa tempat tersebntikddengan tempat
untuk mencari pesugihan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Listyovadalah sama
menganalisis cerita rakyat dan fungsi bagi masydrakkitarnya. Adapun
perbedaannya adalah penelitian Listyowati menggamaébjek Pangeran
Samudra Gunung Kemukus dan penelitian ini cerkgatacandi Cetho.

Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian teddaimaka dapat dilihat
bahwa orisinalitas penelitian dengan judul “Aspald8ya dan Agama Cerita
Rakyat Candi Cetho di Kecamatan Jenawi Kabupateranganyar dan
Fungsi Bagi Masyarakat Pemiliknya: Tinjauan Resef@&astra dan
Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sasra IndondsicEMA” dapat

dipertanggungjawabkan.

. Kerangka Pemikiran

Sutopo (2006:141) kerangka pemikiran dalam peaalkualitatif hanya
merupakan gambaran bagaimana setiap variabelnygadgposisinya yang
khusus akan dijadikan dan dipahami keterkaitanmymdn variabel yang lain.
Tujuannya adalah untuk menggambarkan bagaimanadiexaerpikir yang
digunakan untuk mengkaji dan memahami permasalgdnag diteliti. Dengan
pemahaman peta secara teoritik beragam variabey yaribat dalam
penelitian, dapat dijelaskan hubungan dan ketenka#intara variabel yang

terlihat, sehingga posisi setiap variabel yangjdikenjadi jelas.
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

H. Metode Pendlitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yaitu lokasi yang menjadi penelitian. P¢iaglidiadakan

di candi Cetho yang terletak di desa Cetho, kehmalGumeng,

kecamatan Jenawi, kabupaten Karanganyar, propiasia JTengah.
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Komplek candi memiliki panjang 190 m dan lebar 30pada ketinggian
1496 m dari permukaan laut.

Waktu penelitian ialah lamanya penelitian dilakuk@anelitian ini
dilakukan selama 5 bulan dari bulan Desember 2@fripai April 2013.
Berikut tabel rincian waktu dan jenis kegiatan piae.

Tabel 1.2 Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Bulan
Des | Jan | Feb | Mar | Aprl

1 Persiapan survei awal samps

penyusunan proposal
2 Seleksi informan penyiapan \%

instrumen dan alat
3 Pengumpulan data \
4 | Analisis data \
5 Penyusunan laporan V

2. Jenisdan Strategi Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah deskreptif ku#lit®enelitian
deskriptif kualitatif menggunakan desain yang s&cterus-menerus
disesuaikan dengan kenyataan lapangan. Desaiidlaki tersusun secara
ketat dan kaku, sehingga dapat diubah dan disesuaikengan
pengetahuan baru yang ditemukan (Moleong, 200Zfdjuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat dgsk atau gambaran
tentang suatu hal secara sistematis, faktual, Barata Data yang telah
terkumpul disusun, dianalisis, diinterpretasikanan d disimpulkan
sehingga memberikan suatu gambaran tentang hasélifen yang

sistematis dan nyata.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan indgama dan
budaya yang terdapat dalam cerita rakyat CandidC&alanjutnya hasil
dari penelitian ini digunakan sebagai alternatihdra ajar pada mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada pokdkasdra
mendengarkan dengan kompetensi dasar cerita rakRgatelitian ini
dilakukan secara langsung dengan mewawancarai, atancserta
mendokumentasikan bangunan dan cerita-cerita mangsal usul cerita
rakyat Candi Cetho. Data yang telah terkumpul akaasun, dianalisis,
diinterpretasikan, dan disimpulkan sehingga merkharsuatu gambaran
tentang hasil penelitian yang sistematis dan akurat

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adat@mggunakan
desain studi kasus terpancang tunggeaibédded case study research).
Desain studi kasus menghendaki suatu kajian yamg, rmendalam,
menyeluruh atas objek tertentu yang biasanya frédatil selama kurun
waktu tertentu, termasuk kemungkinan hubungan amata@abel yang ada
Dalam hal ini peneliti mengkaji data tentang ceratlyat candi Cetho
yang memiliki mitos yang diercaya banyak orang, aisel
mendeskripsikan latar belakang cerita candi Cailga jmendeskripsikan
fungsi bagi masyarakat pemilikya.

Objek Penelitian

Menurut Ratna (2010:135) objek adalah segala sesyahg

menjadi perhatian untuk diteliti. Menurut SangidR0(7:61) objek

penelitian adalah pokok penelitian sastra. Objekeligan ini adalah
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aspek budaya dan agama cerita rakyat candi Cethioggapan
masyarakat terhadap cerita rakyat candi Cetho,sfupggi masyarakat
sekitarnya, dan implementasinya sebagai bahansagra Indonesia di
SMA.

Data dan Sumber Data

Data adalah semua informasi atau bahan yang disedialam
yang harus dicari dan dikumpulkan oleh pengkajiukinmemberikan
jawaban terhadap masalah yang dikaji (Subroto dakdmMa’ruf,
2011:9-10). Data dalam penelitian ini adalah katek ungkapan, dan
kalimat yang terdapat pada aspek budaya dan idigfia rakyat candi
Cetho, tanggapan masyarakat, fungsinya bagi mdstaradan
implementasinya sebagai bahan ajar sastra IndotieSMA.

Lofland (dalam Al-Ma’ruf, 2011: 9-10) mengemukak&ahwa
sumber data dalam penelitian kualitatif berupa kata dan tindakan
selebihnya berupa data tambah seperti dokumen ymmgsal dari
sumber tertulis dikaji atas sumber buku, majalasiraa sumber data
arsip, dan lain-lain. Sumber data penelitian ikiagimenjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer adalah sumber asli, sumber rpar{zeneliti.
Dari sumber data primer ini akan dihasilkan daiener yaitu data
yang langsung segera diperoleh sari sumber datgpeleyidik untuk

tujuan khusus. Sumber data primer dari penelitian adalah
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informan (narasumber), yaitu juru kunci, pengunjundan
masyarakat sekitar.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang hbeikexh
sebagai penunjang penelitian. Sumber data sekurtiam
penelitian ini diperoleh dari buku yang buku yaregjldul Candi
Cetho Sabdo Palon Nagih Janji Lawon Sapti Ngesti Aji yang ditulis
oleh Ki Renggo Prahono.

Teknik Pengumpulan Data

Pada setiap penelitian, digunakan suatu teknik yalagat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Rerel ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yeséwancara
mendalam, observasi, dan teknik pustaka.

a. Wawancara mendalam

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara memndala
Wawancara mendalam menurut (Sutopo, 2002:59-6@ji yeengan
mengajukan pertanyaan kepada informan yang bestsi-ended
dan mengarah pada kedalaman informasi serta déakwengan
tidak formal terstruktur guna menggali informasngdebih jauh dan
mendalam. Ratna (2010:221-223) mendefinisikan waetan
sebagai cara memperoleh data dengan berhadaparsuhang
bercakap-cakap, baik antara individu maupun individengan
kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti melakukdegiatan

wawancara dengan juru kunci, masyarakat dan pemggnj
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Informasi dari juru kunci akan memberikan pengesahbanyak
tentang cerita candi Cetho. Informasi dari masyarakkan
memberikan tambahan informasi kepada peneliti. Gapgn dari
pengunjung akan memberikan masukan yang baik lesglip.
b. Observasi
Dalam penelitian ini, di samping menggunakan teknik
wawancara juga digunakan teknik observasi sebagiinikt
pengumpulan data. Teknik observasi dilakukan demgangamati
peristiwa atau kejadian sesuai dengan objek parel{Al-Ma’ruf,
2011:12). Kegiatan observasi yang dilakukan adatiEngan
mengunjungi tempat atau menyaksikan patung-patamg yada di
sekitar candi Cetho.
c. Teknik Pustaka
Teknik pustaka juga digunakan oleh penulis untuk
memperkuat data yang peneliti kumpulkan. Al-Ma’(@011:11),
mendefinisikan teknik pustaka yakni mempergunakambeer-
sumber tertulis untuk memperoleh data dan kontedsadtraan
dengan dunia nyata secara mimetik yang mendukungkun
dianalisis. Dalam penelitian ini menggunakan tekmiktaka berupa
buku yang menceritakan sejarah candi Cetho.
6. Validitas Data
Validitas data digunakan untuk memeriksa kebenalata dan

hasil penelitian yang telah dilakukan. Untuk menjanvaliditas/
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keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan derggaa triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini dieah sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbaga dan

berbagai waktu. Dengan demikian, triangulasi sumio@ngulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu (Sugiy@060y:125).

Triangulasi merupakan cara yang paling umum diganakagi
peningkatan validitas dalam penelitian kualitatifriangulasi ini
merupakan teknik yang didasari pola pikir fenoregolyang bersifat
multiperspektif. Artinya, untuk menarik kesimpulayang mantap
diperlukan lebih dari satu cara pandang. Misaldagam memandang
suatu benda yang hanya menggunakan satu perspeldia hanya
melihat satu bentuk. Jika benda tersebut dilihat lnzberapa perspektif
yang berbeda maka dari setiap hasil pandanganmmkaemukan bentuk
yang berbeda dengan bentuk yang dihasilkan dardgregan lain
(Sutopo, 2006:78).

Patton (dalam Sutopo, 2002:78) mengungkapkan tetdampat
macam teknik triangulasi yaitu triangulasi dataangulasi peneliti,
triangulasi teori, dan triangulasi metode.

a. Triangulasi data yaitu mengarahkan peneliti agar ddilam
mengumpulkan data wajib menggunakan beragam sutaberyang
berbeda-beda.

b. Triangulasi peneliti merupakan hasil penelitiankbdata maupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluryhabisa diuji

validitasnya dari beberapa penelitian yang lain.
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c. Triangulasi teori vyaitu dilakukan peneliti denganara
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan teitaik metode
pengumpulan data yang berbeda.

d. Triangulasi metode ialah dilakukan peneliti dengaenggunakan
perspektif lebih dari satu teori dalam membahampsalahan yang
dikaji

Dalam penelitian digunakan triangulasi data. P&aasliini akan
diperiksa kebenaran data dengan menggunakan pemfattara data
dari sumber data yang satu dengan sumber data lgamgsehingga
keabsahan dan kebenaran data akan diuji oleh sutatseyang berbeda.
Data yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengiga sumber
berbeda, yaitu juru kunci, masyarakat, dan pengunjivlasing-masing
kemudian dieross check untuk menentukan validitasnya.

Data yang diperoleh dari wawancara juru kunci ddbakhwa candi
Cetho merupakan candi peninggalan kerajaan Majapahg digunakan
untuk tempat ibadah agama Hindu. Kemudian data ygaogroleh dari
hasil wawancara dengan informan ke dua yaitu Sukiyaseorang
pedagang di sekitar candi Cetho adalah bahwa ceitio merupakan
tempat bertapanya Brawijaya mendapatkan kesaktidmk umemimpin
kerajaan Majapahit. Data yang diperoleh dari hasilvancara dengan
pengunjung adalah bahwa candi Cetho sebagai tempatuja arca
untuk menghormati para leluhurnya agar diberi kesatan dan sebagai

tempat peribadatan agama Hindu.
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Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga narasudilsas, yaitu
juru kunci, masyarakat, dan pengunjung dapat dilikatiganya
menunjukkan kesesuaian mengenai resepsi atau fanggmereka
terhadap cerita rakyat candi Cetho. Ketiga informaemberikan
informasi bahwa candi Cetho merupakan tempat uniydacara
peribadatan agama Hindu sebagai rasa menghormathdeluhur dan
menjaga peninggalan kerajaan Majapahit.

Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton (dalam Moleong, 2002y Inengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam sudé, kategori, dan
satuan uraian dasar. Teknik analisis data dalaneligan ini bersifat
kualitatif. Penelitian kualitatif menekankan padelésis induktif, yaitu
data yang dikumpulkan bukan dimaksudkan untuk miemiy’ menolak
hipotesis yang telah disusun sebagai kekhususag tgdah terkumpul
pada data yang dilaksanakan secara teliti. Tekendbangkan dimulai di
lapangan, studi dari data yang terpisah-pisah das laukti-bukti yang
terkumpul saling berkaitan (Sutopo, 2002:39).

Pada penelitian ini proses analisis akan dilakulkdangan
menggunakan model analisis interaktif. Menurut Blitlan Huberman
(dalam Sutopo, 2002:186), dalam model analisisraktd terdiri dari
tiga kemampuan analisis, yaitu reduksi data, saflat, penarikan
simpulan/ verifikasinya, aktivitasnya dilakukan aal bentuk interaktif

dengan proses pengumpulan data sebagai suatu middes Dalam
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proses ini peneliti aktivitasnya tetap bergeraktdiea komponen analisis

dengan pengumpulan datanya selama proses pengumgata masih

berlangsung. Selanjutnya, peneliti hanya bergera&ntara tiga
komponen analisis tersebut setelah pengumpulansdgaai pada setiap
unitnya dengan menggunakan waktu yang masih tedsisan penelitian
ini.

Proses analisis data kualitatif menggunakan madetraktif yaitu
dengan menggunakan langkah-langkah yang dikemukalein Miles
dan Huberman (dalam Sutopo, 2002:189) sebagailterik
a. Pengumpulan data, yaitu proses pengumpulan data peakelitian

kualitatif tidak memiliki segmen atau waktu tersgendnelainkan
sepanjang penelitian yang dilakukan proses penglamplata dapat
dilakukan. Proses pengumpulan data peneliti sudahentukan
lokasi penelitian dengan melakukan wawancara, gasedan lain
sebagainya.

b. Reduksi data, yaitu proses penggabungan dan pegayesm segala
bentuk data yangdiperoleh menjadi satu bentukaliscipt) yang
akan dianalisis.

c. Display data (penyajian data), yaitu mengolah data sekenfagi
yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudatiliki alur
tema yang jelas (yang sudah disusun alurnya dabel akumulasi
tema) ke dalam suatu matriks kategorisasi sesua@-tema yang
sudah dikelompokkan dan dikatagorikan, serta akamecah tema-

tema tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkntsklerhana.
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d. Kesimpulan atau verifikasi, yaitu merupakan tahakhir dalam
rangkaian analisis data kualitatif, sehingga perabadapat
mengikutinya secara lebih mudah karena merupakan aalalisis
yang saling terkait satu sama lain mulai dari awalgga akhir
(kesimpulan). Siklus analisis interaktif dapat dndgarkan dalam

bentuk skema sebagai berikut.

Pengumpulan

date \

Reduksidata | Display data

Kesimpulan/ /

verifikasi

Gambar 1.2. Komponen-komponen Analisis Data Moadkelraktif Menurut
Miles dan Huberman

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakknikt
wawancara mendalam, observasi, dan pustaka. Datg gaeroleh
peneliti  kemudian dikumpulkan untuk dikaji lebih mnaalam.
Selanjutnya, setelah data yang diperoleh tersebikimgbulkan,
dilakukan kegiatan reduksi data (Al-Ma’ruf, 2011;1%aitu proses
seleksi data, pemfokusan, penyederhanaan, danaldisulata kasar
dalam rangka penarikan kesimpulan. Kemudian datag y&elah
direduksi, disajikan dengan merakit atau mengosgeikan informasi
yang diperoleh yang memungkinkan penarikan kesiarpuProses atau

langkah terakhir yang dilakukan adalah penarikasinkpulan atau
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verifikasi, yaitu dengan menarik kesimpulan ataformasi-informasi

yang diperoleh dalam analisis data.

Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan sangat penting karapatdnemberikan
gambaran secara jelas mengenai langkah-langkalit@ndan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Bab | adalah pendahuluan memuat latar belakangygrdangkup
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, fagnpenelitian, kajian
teori, penelitian yang relevan, kerangka pemikiramgtode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il berisi latar sosial budaya Candi Cetho.

Bab Il berisi unsur pembangun cerita rakyat Caetho.

Bab IV memuat sajian data dan hasil analisis yandirt dari sejarah
candi Cetho, tanggapan masyarakat terhadap carigo,angsi candi Cetho
bagi masyarakat pemiliknya, aspek budaya dan rgdigg terkandung dalam
cerita rakyat Candi Cetho dan implementasinya sabbghan ajar sastra
Indonesia di SMA.

Bab V merupakan bab terakhir yang memuat simpuiarplikasi
penelitian dan saran dari bagian terakhir pengliterdapat daftar pustaka

serta lampiran.



